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Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana kapasitas vital paru dan VO2 maximum pada pemain sepakbola Sambongsari FC tahun 2012. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kapasitas vital paru dan VO2 maximum pada pemain sepakbola Sambongsari FC tahun 2012. 
Populasi dalam penelitian ini adalah pemain sepakbola Sambongsari FC tahun 2012. Teknik sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling, yaitu seluruh pemain Sambongsari FC 2012 sebanyak 30 orang. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survei. Mengukur kapasitas vital paru dengan alat spirometer dan VO2 max dengan tes lari 15 menit. Sedangkan untuk menganalisis data menggunakan rumus analisis persentase. 
Hasil penelitian bahwa rata-rata kapasitas vital paru pemain sepakbola Smbongsari FC tahun 2012/2013 mencapai 4,810,08 ml, dengan kapasitas vital maksimal 4,145,70 ml dan minimal 2,019,70 ml. Sedangkan VO2 max rata-rata mencapai 43,60 dengan maksimal 47,68 dan minimal 38,63. Dalam pembahasan pada kapasitas vital paru kategori baik 0 pemain (0,00%), kategori sedang 17 pemain (56,67%) dan kategori kurang 13 pemain (43,33%). Hasil ini menunjukkan kapasitas vital paru pada pemain Sambongsari FC tahun 2012 rata-rata dalam kategori sedang. Sedangkan pada VO2 Max kategori baik 1 pemain (3,33%), kategori sedang 10 pemain (33,33%), kategori kurang 11 pemain (36,67%) dan kategori kurang sekali 8 pemain (26,67%). Hasil ini menunjukkan VO2 Max pada pemain Sambongsari FC tahun 2012 rata-rata dalam kategori kurang. Jadi dapat dinyatakan bahwa dari 30 pemain sepakbola Sambongsari FC tahun 2012 belum mancapai kapasitas vital paru yang sesuai standar (dalam kategori baik). Sedangkan VO2 Max dari 30 pemain sebagian besar dalam kategori kurang. Jadi dapat dinyatakan bahwa pemain sepakbola Sambongsari FC tahun 2012 belum mancapai VO2 Max yang sesuai standar (dalam kategori baik). 
Adapun saran yang dapat peneliti berikan yaitu hendaknya pelatih SAMBONSARI FC agar memberikan porsi latihan aerobik yang dapat meningkatkan kapasitas vital dan VO2 Max serta sesuai dengan standar kepelatihan olahraga yang menggunakan intensitas, frekwensi, lama latihan dan macam latihan dalam sepakbola.

